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ABSTRAK 

 

Baja AISI 1020 merupakan baja karbon renda, dimana baja karbon 

tersebut memiliki kandungan karbon sebesar 0,20%. Penggunaan baja ini sering 

digunakan pada proses pembuatan seperti baut, frame kontruksi kendaraan dan 

kapal.  

Baja ini dikenal lunak dan lemah oleh sebab itu dilakukan penelitian agar 

dapat meningkatkan kekerasan baja AISI 1020 melalui proses perlakuan panas 

dengan variasi temperatur austenite yaitu 846°C, 856°C dan 866°C. kemudian 

dilakukan juga variasi media pendingin berupa air tawar dan air laut. Sampel baja 

AISI 1020 yaitu berbentuk plat sebanyak 14 spesimen. Tujuh spesimen untuk uji 

Tarik dan tujuh spesimen untuk uji kekerasan dilanjutkan pengujian struktur 

mikro.  

Pengujian kekerasan dilakukan dengan menggunakan metode Vickers. 

Dimana hasil kekerasan dan tegangan Tarik pada air laut terjadi peningkatan nilai 

kekerasan dari pada spesimen tanpa perlakuan sedangkan pada air tawar nilai 

kekerasan mengalami penurunan pada temperatur 866°C dari pada spesimen tanpa 

perlakuan dan pada uji Tarik dengan pendinginan ari tawar, tegangan tariknya 

mengalami penurunan pada temperatur 866°C dari pada spesimen dengan 

temperatur 856°C. 

Kata kunci : Baja AISI 1020, Temperatur Asutenite, Pengujian 

Kekerasan dan Uji Tarik 
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ABSTRACT 

 

AISI 1020 steel is lace carbon steel, where the carbon steel has a carbon 

content of 0.20%. The use of this steel is often used in manufacturing processes 

such as bolts, vehicle and ship construction frames. 

This steel is known to be soft and weak, therefore research is carried out 

in order to increase the hardness of AISI 1020 steel through heat treatment 

process with austenite temperature variations of 846 °C, 856 °C and 866 °C. then 

also carried out variations in cooling media in the form of fresh water and 

seawater. AISI 1020 steel sample is plate-shaped as many as 14 specimens. Seven 

specimens for tensile tests and seven specimens for hardness tests continued 

microstructure testing. 

Hardness testing is done using the Vickers method. Where the result of 

hardness and tensile voltage in seawater there is an increase in the hardness 

value of the specimen without treatment while in fresh water the hardness value 

decreases at a temperature of 866 ° C than the specimen without treatment and in 

the Tensile test with cooling the tensoretic voltage decreases at a temperature of 

866 ° C than in specimens with a temperature of 856 ° C. 

Keywords : AISI Steel 1020, Asutenite Temperature, Hardness Testing 

and Tensile Test 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

            Karakteristik atau sifat suatu material sangat berpengaruh dalam 

pemilihan suatu bahan, yang dimaksud bahan dalam hal ini adalah baja. Sifat 

kimia dan sifat mekanik suatu material saling berhubungan erat satu sama 

lain, terutama  bila dikaitkan dengan hasil proses pengerjaan. Baja memiliki 

sifat-sifat tertentu tergantung baja tersebut akan digunakan. Namun secara 

umum sifat-sifat baja yang paling utama diperlukan dalam pemakaian adalah 

sifat kekerasan dan ketangguhan. 

            Penggunaan baja karbon rendah diterapkan dalam berbagai proses yaitu 

seperti pembuatan baut , frame kontruksi kendaraan dan kapal laut. Salah satu 

upaya yang dilakukan agar dapat meningkatkan kualitas baja adalah dengan 

cara perlakuan panas (heat treatment). Perlakuan panas  pada material baja 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya untuk mendapatkan 

sifat-sifat yang diinginkan dengan menyesuaikan kebutuhan terhadap dunia 

industri. Proses ini, meliputi pemanasan baja pada temperatur tertentu 

(temperatur austenit) karena, baja karbon rendah ini akan diaplikasikan pada 

plat kapal yang terbakar dan dipertahankan pada waktu tertentu (holding 

time) serta dilakukan pendinginan pada media tertentu. Tujuan dari proses ini 

adalah untuk mendapatkan sifat kekuatan dan keuletan yang lebih dari 
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material tersebut. Bedasarkan pembahasan diatas maka penulis akan 

melakukan pengujian terhadap spesimen baja karbon rendah yaitu AISI 1020 

yang akan mendapatkan perlakuan panas pada temperatur austenit, kemudian 

dilakukan proses pendinginan cepat dengan media pendingin air tawar dan air 

laut yang bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh yang akan 

terjadi terhadap sifat mekanik baja karbon rendah AISI 1020 yang akan 

diaplikasikan pada plat kapal yang terbakar. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah nilai kekerasan, tegangan tarik dan struktur mikro pada 

baja AISI 1020 ? 

2. Seberapa besar pengaruh media pendingin terhadap proses perlakuan 

panas baja aisi 1020 

1.3 Batasan Masalah  

           Adapun batasan masalah yang diberikan agar pengujian ini lebih 

fokus dan terarah dalam hal menganalisa yaitu : 

1. Bahan yang digunakan adalah baja AISI 1020 

2. Perlakuan panas pada daerah temperatur austenit yaitu 846 ℃, 856 ℃ dan 

866 ℃ 

3. Media pendinginan  berupa air tawar dan air laut  

4. Pengujian kekerasan dengan metode Vickers dan Uji tarik 
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1.4 Tujuan  

Tujuan dari penellitian ini adalah untuk : 

1. Memperoleh perubahan kekerasan dan struktur mikro yang terjadi akibat 

dari pengaruh perlakuan panas terhadap baja AISI 1020 dengan 

pendinginan air yang berbeda jenisnya  

2. Disamping itu sebagai pendalaman materi yang didapat pada bangku 

kuliah teknik mesin, khususunya pada bidang metalurgi  

1.5 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini ditujukan kepada industri, 

pemerintah, peneliti lain, dan masyarakat yang dapat diuraikan sebagai 

berikut :  

1. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai tolak ukur 

untuk membuat sesuatu dari bahan AISI 1020 terutama dalam bidang 

industri otomotif 

2. Dapat memberikan wawasan terhadap mahasiswa maupun penulis 

terutama dalam bidang ilmu metalurgi 
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